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BAB III 

METODE STUDI 

 

3.1 Metode Penelitian 

  Meltodel yang di lpakai l dalam pelnelli lti lan i lnil i lalah meltodel kuanti ltati lf delngan 

mellaksanakan pangamatan langsung di l lapangan untuk melngumpulkan data - data 

yang melncakup data volumel lalu li lntas dan data gelomelti lk jalan. 

3.2 Lokasi Studi 

Studil di llakukan di l si lmpang ti lga Jl. Kelbonagung – Jl. Wagi lr Kabupate ln 

Malang. Lokasi l studi l i lalah kawasan komelrsi lal dan pelrmuki lman. Kawasan si lmpang 

i lalah jalur kelluar – masuk Kota Malang delngan Kabupateln Malang . Jl. Kelbonagung 

dan Jl. Wagi lr i lalah jalan utama yang melnghubungkan belbelrapa kawasan 

pelrkantoran dan pelri lndustri lan di l Kabuapateln Malang. Pelta lokasi l studi l di ltunjukkan 

pada Gambar 3.1 dan gelomeltri lk si lmpang di ltunjukkan pada Gambar 3.2 

 

Gambar 3.1 Pelta Lokasi l Studil 
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Gambar 3.2 Gelomeltri lk Si lmpang 
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3.3 Tahapan Studi 

Untuk melngeltahui l tahapan yang di lpakai l untuk melmpelrolelh kelsi lmpulan 

dari l studi l anali lsi ls ki lnelrja pada si lmpang bi lsa di lamati l dalam di lagram ali lr pada 

Gambar 3.3. 

 

 

Survei Lokasi Penelitian 

Teknik Pengumpulan Data 

Geometrik Simpang  
- Lebar Pendekat 

Lalu listas Simpang : 
- Volume Kendaraan 

- Volume Hambatan Samping 

Jumlah Penduduk 

Kabupaten Malang 

1. Kinerja Simpang Tak 

Bersinyal : 

- Kapasitas  

- Tundaan 

- Derajat Kejenuhan < 0,85 

2. Tingkat Pelayanan Simpang 

Tidak Memenuhi 

Analisa Perbaikan Simpang 

 Analisa 5 Tahun Yang 

Akan Datang 

Kesimpulan dan Saran 

Memenuhi 

Data Sekunder 
Data Primer 
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3.4 Jenis Data 

3.4.1 Data Primer 

Data pri lmelr melrupakan data yang di ldapat dari l hasi ll pelngamatan atau 

surveli l pada lokasi l studi l. Data pri lmelr telrdi lri l dari l si ltuasi l gelomeltri lk jalan dan si ltuasil 

lalu li lntas pada lokasi l studi l. Adapun data yang di lbutuhkan antara lai ln: 

a. Kondi lsi l Gelomeltri lk Jalan 

Pada si ltuasi l gelomeltri lk jalan data yang di lpelrlukan i lalah lelbar jalan, lelbar 

bahu jalan, jumlah lelngan pada si lmpang dan jumlah lajur pada masi lng – masi lng 

lelngan. Seltellah di llakukan pelngukuran pada lokasi l studi l, di ldapat si ltuasi l 

gelomeltri lk jalan. Jl. Kelbonagung dan Jl. Wagi lr melmpunyai l lelbar jalan selbelsar 

7 m dan 6 m. 

Kondi lsi l lalu li lntas adalah volumel arus lalu li lntas untuk masi lng -  

masi lng lelngan pada si lmpang selsuai l delngan arah pelrgelrakan (lurus, bellok ki lril 

atau bellok kanan). Suasana lalu lilntas pada si lmpang telrhi ltung padat dan ramai l. 

Salah satunya di lselbabkan pelndelkat Utara (Jl. Kelbonagung) dan pelndelkat 

Sellatan (Jl. Kelbonagung) i lalah jalan utama. Selbali lknya pelndelkat Barat (Jl. 

Wagi lr) i lalah jalan mi lnor yang volumel kelndaraannya padat saat jam puncak 

khususnya pada jam puncak sorel, di laki lbatkan selbab pelndelkat Barat i lalah 

pi lntas yang melngai ltkan satu si lmpang delngan si lmpang lai ln yang masi lh melnjadi l 

satu kawasan. 

3.4.2 Data Sekunder 

Data selkundelr melrupakan data yang sudah telrdapat atau hasi ll studi l dari l 

i lnstansi l. Data selkundelr yang di lgunakan dalam studi l ilni l ilalah  jumlah 

pelnduduk Kabupateln Malang. Jumlah pelnduduk Kabupateln Malang belrasal 

dari l Di lnas Kelpelndudukan dan pelncatatan Si lpi ll Kabupateln Malang. 

3.5  Teknik Pegumpulan Data 

Pellaksanaan surveli l selndi lri l di llakukan sellama tujuh hari l yai ltu hari l selni ln 

hi lngga hari l mi lnggu, adapun waktu pellaksanaan surveli l di lawali l dari l jam 06.00 – 

18.00 WIlB, hal i lni l untuk melngeltahui l dari l ki lnelrja jari lngan jalan yang telrjadi l pada 

jam normal. Pelngambi llan data di llakukan delngan telnaga survelri lor lapangan yang 

turun langsung selsuai l delngan data yang  
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di lpelrlukan delngan i lntelrval waktu pelr 15 melni lt. Pada arela si lmpang ti lga telrbagi l 

belbelrapa ruas jalan yai ltu : Jl. Kelbonagung utara, Jl. Kelbonagung sellatan, dan Jl. 

Wagi lr di l selbellah barat. Di lmana pelrhi ltungan belrdasar pada Manual Kapasi ltas Jalan 

Ilndonelsi la, 1997. Pelngumpulan data di lpakai l untuk melnelmukan pelnanganan dari l 

suatu masalah. Data yang di lpakai l dalam pelnelli lti lan i lni l i lalah data pri lmelr dan data 

selkundelr. 

3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Kinerja Simpang Tak Bersinyal 

Data volumel arus lalu li lntas kelndaraan di ltelri lma dari l hasi ll surveli l delngan 

relntang waktu 15 melni lt yang melncakup kelndaraan belrat (HV), kelndaraan ri lngan 

(LV), selpelda motor (MC), dan kelndaraan ti ldak belrmotor (UM), delngan 

melnghi ltung jumlah kelndaraan yang mellalui l ti lti lk pantau dalam satuan kelnd/jam 

di lganti l melnjadi l satuan smp/jam melmakai l angka elki lvaleln mobill pelnumpang (elmp). 

Sellanjutnya pelrhi ltungan yang di lbutuhkan untuk melnghi ltung ki lnelrja si lmpang tak 

belrsi lnyal melnurut Manual Kapasi ltas Jalan Ilndonelsi la 1997: 

a. Lelbar Pelndelkat Rata – rata (W1) 

Belrdasarkan Tabell 3.1, dapat di lteltapkan jumlah lajur total untuk keldua arah 

yang di lpakai l untuk melnghi ltung lelbar rata – rata pelndelkat mi lnor dan pelndelkat 

utama. (MKJIl, 1997: 3-32) 

Tabell 3.1 Jumlah Lajur dan Lelbar Rata – rata Pelndelkat Mi lnor dan Utama 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr: Di lrelktorat Jelndelral Bi lna Marga, 1997 

Lelbar rata – rata pelndelkat (W1): 

W1 = (WA + WB + WC )/jumlah lelngan si lmpang ..................... (3.1) 

Di lmana: 

W1 = Lelbar rata – rata pelndelkat pada si lmpang 

WA = Lelbar pelndelkat jalan mi lnor A (m) 

WB = Lelbar pelndelkat jalan utama B (m) 

WC     = Lelbar pelndelkat jalan utama C (m) 

Lebar rata – rata pendekat minor 

dan utama WAC, WBD 

Jumlah lajur (total 

untuk kedua arah) 

WBD = (b+d/2)/2 < 5,5 

> 5,5 

WAC = (a/2 + c/2)/2 < 5,5 

> 5,5 

2 

4 

2 

4 
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b. Ti lpel Si lmpang 

Ti lpel si lmpang di lteltapkan belrdasarkan pada jumlah lelngan pada si lmpang, 

jumlah lajur pada jalan mi lnor, selrta jumlah lajur pada jalan utama belrdasarkan 

Tabell 3.2. (MKJIl, 1997: 3-32) 

Tabell 3.2 Ti lpel Si lmpang 

Kode l IlT 
Jumlah lelngan 

Silmpang 

Jumlah lajur jalan 

Milnor 

Jumlah lajur jalan 

utama 

322 3 2 2 

324 3 2 4 

342 3 4 2 

422 4 2 2 

424 4 2 4 

Sumbelr: Di lrelktorat Jelndelral Bi lna Marga, 1997 

 
c. Arus Lalu Li lntas 

Data arus lalu li lntas di ldapat dari l pelrgelrakan lalu lilntas belrdasarkan ti lpel 

kelndaraan belrat (HV), kelndaraan ri lngan (LV), selpelda motor (MC), dan 

kelndaraan ti ldak belrmotor (MU),  pada si lklus 15 melni lt. Arus lalu li lntas selti lap 

lelngan di lbagi l buat masilng - masilng gelrakan i lalah gelrakan bellok kanan (RT), 

gelrakan bellok ki lri l (LT), dan lurus (ST). Kelselluruhan volumel lalu lilntas dalam 

satuan smp/jam delngan melngali lkan arus lalu li lntas dalam kelnd/jam delngan 

angka elki lvalelnsi l mobi ll pelnumpang (elmp) belrdasarkan Tabell 3.3. (MKJIl, 1997: 

3-26) 

Tabell 3.3 Ni llai l Konvelrsi l Untuk Silmpang Tak Belrsi lnyal 

Je lnils Ke lndaraan E lmp 

Ke lndaraan Rilngan (LV) 1,0 

Ke lndaraan Be lrat (HV) 1,3 

Se lpe lda Motor (MC) 0,5 

Sumbelr: Di lrelktorat Jelndelral Bi lna Marga, 1997 

 
d. Ukuran Kota 

Ukuran kota di lteltapkan belrsumbelr pada pelrki lraan jumlah pelnduduk dari l kota. 

Ukuran kota belrsumbelr pada jumlah pelnduduk dapat di lli lhat pada Tabell 3.4. 

(MKJIl, 1997: 3-29) 
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Tabell 3.4 Kellas Ukuran Kota 

Ukuran Kota Jumlah Pelnduduk (Juta) 

Sangat kelcill < 0,1 

Ke lcill 0,1 – 0,5 

Se ldang 0,5 – 1,0 

Be lsar 1,0 – 3, 0 

Sangat Be lsar > 3,0 

Sumbelr: Di lrelktorat Jelndelral Bi lna Marga, 1997 

 
e. Ti lpel Li lngkungan Jalan 

Ti lpel li lngkungan jalan di lklasi lfi lkasi lkan dalam katagori l melnurut tata guna lahan 

dan selmua kelgi latan pada si lmpang telrselbut. Ti lpel li lngkungan jalan melnurut tata 

guna lahan dan kelgi latan selkelli lli lngnya dapat di lli lhat pada Tabell 3.5. (MKJIl, 

1997: 3-29) 

Tabell 3.5 Ti lpel Li lngkungan Jalan 
Kome lrsilal 

 

Pe lrmukilman 

Aksels Telrbatas 

Tata guna lahan komelrsilal (milsalnya pe lrtokoan, rumah makan, 

pe lrkantoran) delngan jalan masuk langsung bagil pe ljalan kakil dan alat 

transportasil. 

Tata guna lahan telmpat hunilan de lngan jalan masuk langsung bagil 

pe ljalan kakil dan kelndaraan. 

Tanpa jalan masuk atau jalan masuk langsung telrbatas (milsalnya se lbab 

te lrdapat pelnghalang filsilk, jalan sampilng, dsb. 

Sumbelr: Di lrelktorat Jelndelral Bi lna Marga, 1997 

 
f. Kapasi ltas Dasar (Co) 

Ni llai l kapasi ltas dasar di ltelntukan belrsumbelr pada ti lpel si lmpang, dapat di lli lhat 

pada Tabell 3.6. 

Tabell 3.6 Kapasi ltas Dasar Silmpang 

Tilpe l Silmpang IlT Kapasiltas Dasar (smp/jam) 

322 2700 

342 2900 

324 atau 344 3200 

422 2900 

424 atau 444 3400 

Sumbelr: Di lrelktorat Jelndelral Bi lna Marga, 1997 

 
g. Faktor Pelnyelsuai lan Lelbar Pelndelkat (FW) 

FW di lteltapkan belrdasarkan lelbar pelndelkat rata – rata dan ti lpel si lmpang, 

dapat di lhi ltung melmakai l Pelrsamaan belri lkut: 
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Untuk tilpel pelndelkat 322 

FW = 0,73 + 0,076 x W1 ...................................................................................................... (3.2) 

Di lmana: 

W1 = Rata – rata lelbar pelndelkat (m) 

h. Faktor Pelnyelsuai lan Meldi lan Jalan Utama (FM) 

FM belrni llai l = 1 ji lka si lmpang ti ldak melmpunyai l meldi lan pada jalan utama. Ni llai l 

faktor pelnyelsuai lan meldi lan jalan utama bi lsa di lamati l pada Tabell 3.7. 

Tabell 3.7 Faktor Pelnyelsuai lan Meldi lan Jalan Utama 

Urailan Tilpe l Me ldilan 
Faktor Pe lnyelsuailan Meldilan 

Utama (FM) 

Tildak ada meldilan jalan utama Tildak ada 1,00 

Ada meldilan jalan utama, lelbar < 3 m Se lmpilt 1,05 

Ada me ldilan jalan utama, lelbar ≥ 3 m Le lbar 1,20 

Sumbelr: Di lrelktorat Jelndelral Bi lna Marga, 1997 

 
i. Faktor Pelnyelsuai lan Ukuran Kota (FCS) 

Di lteltapkan belrdasarkan jumlah pelnduduk kota (juta/jilwa) atau belrdaarkan 

pada  ukuran kota. Ni llai l faktor pelnyelsuai lan ukuran kota bilsa dilamatil pada Tabell 

3.8. 

Tabell 3.8 Faktor Pelnyelsuai lan Ukuran Kota 

Ukuran Kota (cs) Pe lnduduk (Juta/jilwa) 
Faktor Pe lnyelsuailan Ukuran Kota 

(FCS) 

Sangat Kelcill < 0,1 0,82 

Ke lcill 0,1 – 0,5 0,88 

Se ldang 0,5 – 1,0 0,94 

Be lsar 1,0 – 3,0 1,00 

Sangat Be lsar > 3,0 1,03 

Sumbelr: Di lrelktorat Jelndelral Bi lna Marga, 1997 

 
Jumlah pelrtumbuhan pelnduduk kota dapat di lhi ltung melnggunakan 

Pelrsamaan belri lkut: 

Pn = P0 x (1 + i l)n ......................................................................................................................... (3.3) 

Di lmana: 

Pn = Jumlah pelnduduk seltellah n tahun keldelpan 

P0 = Jumlah pelnduduk pada tahun awal 

i l = Angka pelrtumbuhan pelnduduk 

n = Jumlah waktu dalam tahun 
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j. Faktor Pelnyelsuai lan Ti lpel Li lngkungan Jalan, Hambatan Sampi lng dan 

Kelndaraan Ti ldak Belrmotor (FRSU) 

Faktor pelnyelsuai lan jelni ls lilngkungan jalan, hambatan sampi lng dan 

kelndaraan tak belrmotor (FRSU) di lhi ltung delngan belrdasarkan Tabell 3.9 

Tabell 3.9 Faktor Pelnyelsuai lan Hambatan Sampi lng 

Ke llas Tilpe l 

Lilngkungan 

Jalan RE l 

Kellas Hambatan 

Sampilng SF 

Raso Ke lndaraan Tak Be lrmotor (FUM) 

0,00 0,05 0,10 0,15 0,20 
≥ 

0,25 

 
Kome lrsilal 

Tilnggil 0,93 0,88 0,84 0,79 0,74 0,70 

Se ldang 0,94 0,89 0,85 0,80 0,75 0,70 

Re lndah 0,95 0,90 0,86 0,81 0,76 0,71 

 
Pe lrmukilman 

Tilnggil 0,96 0,91 0,86 0,82 0,77 0,72 

Se ldang 0,97 0,92 0,97 0,82 0,77 0,73 

Re lndah 0,98 0,93 0,88 0,83 0,78 0,74 

Akse ls Te lrbatas Tilnggil/se ldang/re lndah 1,00 0,95 0,90 0,85 0,80 0,75 

Sumbelr: Di lrelktorat Jelndelral Bi lna Marga, 1997 

Rasi lo kelndaraan tak belrmotor (PUM) belrdasarkan Pelrsamaan belri lkut: 

PUM = 
𝑈𝑀 .................................................................................................................................... 

(3.4) 
𝑀𝑉 

Di lmana: 

PUM = Rasi lo kelndaraan tak belrmotor 

UM = Jumlah hambatan sampi lng pelndelkat 

MV = Selluruh volumel arus lalu lilntas jam puncak pelndelkat (smp/jam) 

k. Faktor Pelnyelsuai lan Bellok Kanan (FRT) 

Faktor pelnyelsuai lan bellok kanan untuk silmpang 3 lelngan. 

l. Faktor Pelnyelsuai lan Bellok Ki lri l (FLT) 

Rasi lo bellok ki lri l dapat belrdasarkan Pelrsamaan selbagai l belri lkut:  

PLT = QLT/QTOT ..................................................................................................................................... (3.5) 

Di lmana: 

PLT = Rasi lo bellok ki lri l 

QLT = Selluruh volumel kelndaraan bellok ki lri l (smp/jam) 

QTOT = Selluruh volumel arus lalu lilntas 

Maka, faktor pelnyelsuai lan bellok ki lri l (FLT) di lhi ltung delngan  Pelrsamaan 

selbagai l belri lkut: 
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– 1,19 x P + 
1,19 (3.8) 

 

 

FLT = 0,84 + 1,61 x PLT ............................................................................................................(3.6) 

Di lmana: 

FLT = Faktor pelnyelsuai lan bellok ki lri l 

PLT = Rasi lo bellok ki lri l 

m. Faktor Pelnyelsuai lan Arus Jalan Mi lnor (FMIl) 

Faktor pelnyelsuai lan arus jalan mi lnor di lteltapkan belrdasarkan ti lpel si lmpang 322 

dan rasi lo arus jalan mi lnor (PMIl), i lalah melnggunakan Pelrsamaan selbagai l 

belri lkut: 

PMIl = 
𝑄𝑀𝐼

 
𝑄𝑇𝑂𝑇 

………………………………………………………………………………………(3.7) 

Di lmana: 

PMIl = Rasi lo arus jalan mi lnor 

QMIl = Total volumel arus jalan milnor (smp/jam) 

QTOT = Total volumel arus lalu li lntas jam puncak (smp/jam) 

FMIl = 1,19 x P 

Di lmana: 

2 
MIl MIl ………………………………………………… 

FMil = Faktor pelnyelsuai lan arus jalan mi lnor 

PMIl = Rasi lo arus jalan mi lnor 

n. Kapasi ltas total pada si lmpang di lhi ltung belrdasarkan ni llai l antri lan kapasi ltas dasar 

(Co) delngan faktor – faktor pelnyelsuai lan (FW, FM, FCS, FRSU, FLT, FRT, FMIl). 

Kapasi ltas dapat di lhi ltung belrdasarkan Pelrsamaan: 

C = Co x FW x FM x FCS x FRSU x FRT x FLT x FMIl ....................................................(3.9) 

Delngan: 

C = Kapasi ltas (smp/jam) 

Co = Ni llai l kapasi ltas dasar (smp/jam) 

FW = Faktor korelksi l lelbar masuk 

FM = Faktor korelksi l meldi lan jalan utama 

FCS = Faktor korelksi l ukuran kota 

FRSU = Faktor korelksi l ti lpel li lngkungan dan hambatan sampi lng 

FRT = Faktor korelksi l prelselntasel bellok kanan 

FLT = Faktor korelksi l prelselntasel bellok ki lri l 
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FMIl = Faktor korelksi l rasi lo arus jalan milnor 

o. Ni llai l delrajat keljelnuhan melmasti lkan apakah pada suatu pelrsi lmpangan telrselbut 

ki lnelrja si lmpangnya masi lh i ldelal atau ti ldak. (MKJIl, 1997: 3-40) 

Delrajat keljelnuhan di lhi ltung belrdasarkan Pelrsamaan belri lkut. 

DS = QTOT / C .................................................................................... (3.10) 

Di lmana: 

QTOT = Arus total (smp/jam) 

C = Kapasi ltas (smp/jam) 

p. Ni llai l tundaan silmpang di lhi ltung melnggunakan Pelrsamaan belri lkut. 

- Tundaan Lalu Li lntas Silmpang (DTIl) 

Tundaan lalu li lntas si lmpang di lhi ltung dari l kurva elmpi lri ls antara DT1 dan 

DS melnggunakan Pelrsamaan belri lkut. 

DT1 untuk DS < 0,6 

DT1 = 2 + (8,2078 x DS) – (1 – DS) x 2 .................................... (3.11) 

DT1 untuk DS > 0,6 

DT1 = 
1,0504 

(0,2742−(0,2042 𝑥 𝐷𝑆) 
– (1 – DS) x 2 ................................... (3.12) 

 

- Tundaan Lalu Li lntas Jalan Utama (DTMA) 

Ni llai l tundaan lalu li lntas jalan utama di ltelntukan belrdasarkan Pelrsamaan 

belri lkut. 

DTMA untuk DS < 0,6 

DTMA = 1,8 + (5,8234 x DS) – (1 – DS) x 1,8 ........................... (3.13) 

DTMA untuk DS > 0,6 

DTMA = 
1,05034 

(0,346−(0,246 𝑥 𝐷𝑆)) 
– (1 – DS) x 1,8 ............................... (3.14) 

 

- Tundaan Lalu Li lntas Jalan Milnor (DTMIl) 

Tundaan lalu li lntas jalan mi lnor rata – rata di lhi ltung belrdasarkan tundaan 

sampi lng rata – rata dan tundaan jalan utama rata – rata. 

DTMIl = (QTOT x DT1 – QMA x DTMA) / QMIl ................................................ (3.15) 

Di lmana: 

DTMIl = Tundaan untuk jalan mi lnor (delt/smp) 
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QTOT = Arus total (smp/jam) 

DT1  = Tundaan lalu lilntas si lmpang (delt/smp) 

QMA = Arus total pada jalan utama (smp/jam) 

DTMA= Tundaan untuk jalan utama (delt/smp) 

QMIl = Arus total pada jalan mi lnor (smpjam) 

- Tundaan Gelomeltri lk Si lmpang (DG) 

Tundaan gelomeltri lk si lmpang melrupakan tundaan gelomeltri lk rata – rata 

selluruh  kelndaraan belrmotor yang masuk kel si lmpang. 

Untuk DS < 1,0 

DG = (1 – DS) x (pT x 6 + (1 – pT) x 3) + DS x 4 ......................... (3.16) 

Untuk DS ≥ 1,0 

DG = 4 

Di lmana: 

DG = Tundaan gelomeltri lk si lmpang (delt/smp) 

DS = Delrajat keljelnuhan 

PT = Rasi lo bellok total 

 
- Tundaan di ldapatkan belrdasarkan ni llai l tundaan gelomeltri lk si lmpang 

di ltambah ni llai l tundaan lalu li lntas silmpang. 

D = DG + DT1 ............................................................................................................... (3.17) 

Di lmana: 

DG = Tundaan gelomeltri lk si lmpang (delt/smp) 

DT1  = Tundaan lalu lilntas si lmpang (delt/smp) 

q. Pelluang Antri lan (QP%) 

Pelluang antri lan di lhi ltung belrdasarkan Pelrsamaan belri lkut. Batas 

atas: 

Qpa = (47,71 x DS) – (24,68 x DS2) + (56,47 x DS3) ....................... (3.18) 

Batas bawah: 

Qpb = (9,02 x DS) + (20,66 x DS2) + (10,49 x DS3) ......................... (3.19) 
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3.7 Tingkat Pelayanan Simpang 

Ti lngkat pellayanan di lteltapkan belrdasarkan ni llai l DS (Siltuasi l ruas jalan 

dalam mellayani l volumel lalu li lntas), kelcelpatan pelrjalanan, kelbelbasan pelngelmudil 

dalam melmi lli lh kelcelpatan, delrajat hambatan lalu li lntas, dan kelnyamanan. Ilndi lkator 

ti lngkatan pellayanan si lmpang bi lsa di lli lhat pada Tabell 3.10. (Tami ln, 2000: 542)  

Tabell 3.10 Ilndi lkator Ti lngkat Pellayanan Si lmpang 

Tilngkat 

Pe llayanan 
Karakte lrilstilk 

 
A 

Si ltuasil arus lalu lilntas be lbas antara satu kelndaraan delngan kelndaraan 

yang lailn, be lsar kelce lpatan dilte ltapkan olelh pelnge lndara dan se lsuail de lngan 

batas ke le lpatan yang te llah dilte lntukan. 

B 
Si ltuasil arus lalu lilntas stabill, be lsar kelce lpatan dilbatasil dan hambatan daril 

ke lndaraan lailn mulail dilrasakan. 

C 
Si ltuasil arus lalu lilntas stabill, be lsar kelce lpatan dilbatasil dan hambatan daril 

transportasil lailn selmakiln belsar. 

D 
Si ltuasil arus lalu lilntas mulail tildak normal, kelce lpatan melnurun se lbab 

hambatan kelndaraan lailn dan ke lbelbasan be lrgelrak rellatilf kelcill. 

El 
Volumel arus lalu lilntas me lnde lkatil kapasiltas ruas jalan, ke lce lpatan le lbilh 

ke lcill daril 40 km/jam dan pelrge lrakan lalu lilntas te lrhambat. 

F 
Arus lalu lilntas amat tildak stabill, kelce lpatan re llatilf relndah, arus lalu lilntas 

se lrilng te lrhelntil me lnilmbulkan antrilan kelndaraan yang panjang. 

Sumbelr: Tami ln, 2000 

3.8 Alternatif Perbaikan Simpang 

Di lbelri lkan solusi l pelrbai lkan pada si lmpang apabi lla di ltelmukan ki lnelrja 

si lmpang sudah ti ldak i ldelal. Apabi lla ki lnelrja si lmpang ti ldak i ldelal maka di lbutuhkan 

pelrbai lkan agar telrci lptanya kelnyamanan dan kelamanan bagi l pelngelndara dan 

pelngguna jalan saat mellelwati l si lmpang. Altelrnati lf di lambi ll belrdasarkan altelrnati lf 

yang bi lsa diltelrapkan pada si lmpang kelmudilan di llakukan trilal and elrror, antara lai ln: 

a. Melnelrapkan si lmpang belrsi lnyal 2 fasel 

b. Melnelrapkan si lmpang belrsi lnyal 3 fasel 

c. Pellelbaran Jalan 
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3.8.1 Alternatif Simpang Bersinyal 

3.8.1.1 Kondisi Arus Lalu Lintas 

Melnghi ltung data arus lalu lilntas dalam smp/jam delngan relntang waktu 15 

melni lt bagi l masilng – masi lng jelnils kelndaraan belrat (HV), kelndaraan ri lngan 

(LV), selpelda motor (MC), dan kelndaraan ti ldak belrmotor (MU), untuk 

si ltuasi l telrli lndungi l atau telrlawan belrdasarkan Tabell 3.11. 

Tabell 3.11 Ni llai l Konvelrsi l Untuk Silmpang Belrsi lnyal 

Tilpe l Ke lndaraan 
E lmp Pe lnde lkat Telrlilndung Pe lnde lkat Telrlawn 

  

LV 

HV 

MC 

1,0 

1,3 

0,2 

1,0 

1,3 

0,4 

Sumbelr: Di lrelktorat Jelndelral Bi lna Marga, 1997 

Melnghi ltung masi lng – masi lng pelndelkat rasi lo kelndaraan bellok ki lri l (PLT) 

dan rasi lo kelndaraan bellok kanan (PRT). 
𝑠𝑚𝑝 

𝐿𝑇 ( ) 
 

PLT =
 𝑗𝑎𝑚 ........................................................................................................................... 

(3.20) 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ( ) 

𝑗𝑎𝑚 

𝑠𝑚𝑝 
𝑅𝑇 ( ) 

 

PRT =
 𝑗𝑎𝑚 .......................................................................................................................... 

(3.21) 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ( ) 

𝑗𝑎𝑚 

Melnghi ltung rasi lo kelndaraan tak belrmotor. 

PUM = 
𝑄𝑈𝑀 ................................................................................................................... 

(3.22) 
𝑄𝑀𝑉 

Di lmana: 

PUM = Rasi lo kelndaraan tak belrmotor 

QUM = Total arus kelndaraan tak belrmotor (kelnd/jam) 

QMV = Total arus kelndaraan belrmotor (kelnd/jam) 

3.8.1.2 Penentuan Waktu Sinyal 

a. Ti lpel Pelndelkat 

Melmasti lkan tilpel dari l selti lap pelndelkat telrli lndungi l (P) atau telrlawan (O) 

belrdasarkan Tabell 3.12. 
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Tabell 3.12 Pelnelntuan Ti lpel Pelndelkat 

Tilpe l 

Approach 
Ke lte lrangan Contoh Konfilgurasil Approach 

Te lrlilndung Arus Satu arah Satu arah Silmpang T 

(P) Be lrangkat 
 

 

 

 

 
 

 

 tanpa konflilk 

 lalu lilntas 

 daril arah 

 be lrlawanan 

  Duaa rah, bellok kanan telrbatas 

   

 

 

 

  Dua arah, fase l silnyal telrpilsah tilap arah 
 

 

Te lrlawan Arus Duaa rah, arus belrangkat daril arah belrlawanan dalam 

(O) Be lrangkat fase l fase l yang sama. Be llok kanan tildak telrbatas. 
 De lngan 

 

 

 

 

 

 konflilk lalu 

 lilntas daril 

 Arah 

 be lrlawanan 

Sumbelr: Di lrelktorat Jelndelral Bi lna Marga, 1997 

 
b. Arus Jelnuh Dasar 

Arus jelnuh dasar di ltelntukan belrdasarkan lelbar elfelkti lf (We l) ti lap pelndelkat. 

So = 600 x Wel (smp/jam) ................................................................ (3.23) 

c. Faktor Pelnyelsuai lan Ukuran Kota (FCS) 

Faktor pelnyelsuailan ukuran kota di lteltapkan belrdasarkan jumlah pelnduduk kota, 

ni llai l faktor pelnyelsuai lan ukuran kota bi lsa di lamati l pada Tabell 3.13. 
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Tabell 3.13 Faktor Pelnyelsuai lan Ukuran Kota 

Pe lnduduk Kota (juta jilwa) 
Faktor Pe lnyelsuailan Ukuran 

Kota (FCS) 

> 3.0 

1,0 – 3,0 

0,5 – 1,0 

0,1 – 0,5 

< 0,1 

1,05 

1,00 

0,94 

0,83 

0,82 

Sumbelr: Di lrelktorat Jelndelral Bi lna Marga, 1997 

 

d. Faktor Pelnyelsuai lan Hambatan Sampi lng (FSF) 

Faktor pelnyelsuai lan hambatan sampi lng di lteltapkan belrdasarkan ni llail 

li lngkungan jalan, ti lngkatan hambatan sampi lng, dan rasi lo kelndaraan tak 

belrmotor. Di lteltapkan belrdasarkan Tabell 3.14 

Tabell 3.14 Faktor Pelnyelsuai lan Hambatan Sampi lng (FSF) 

Lilngkungan 

Jalan 
Hambatan Sampilng Tilpe l Fase l 

Rasilo Ke lndaraan Tak Be lrmotor 

0,00 0,05 0,10 0,15 0,20 ≥0,25 

 Tilnggil Te lrlawan 0,93 0,88 0,84 0,79 0,74 0,70 

  Te lrlilndung 0,93 0,91 0,88 0,87 0,85 0,81 

Kome lrsilal Se ldang Te lrlawan 0,94 0,89 0,85 0,80 0,75 0,71 

(COM  Te lrlilndung 0,94 0,92 0,89 0,88 0,86 0,82 

 Re lndah Te lrlawan 0,95 0,90 0,86 0,81 0,76 0,72 

  Te lrlilndung 0,95 0,93 0,90 0,89 0,87 0,83 

 
Tilnggil 

Te lrlawan 

Te lrlilndung 

0,96 

0,96 

0,91 

0,94 

0,86 

0,92 

0,81 

0,99 

0,78 

0,86 

0,72 

0,84 

Pe lrmukilman 

(RE lS) 
Se ldang 

Te lrlawan 

Te lrlilndung 

0,97 

0,97 

0,92 

0,95 

0,87 

0,93 

0,82 

0,90 

0,79 

0,87 

0,73 

0,85 

 
Re lndah 

Te lrlawan 

Te lrlilndung 

0,98 

0,98 

0,93 

0,96 

0,88 

0,94 

0,83 

0,91 

0,80 

0,88 

0,74 

0,86 

Akse ls 

Te lrbatas 

(RA) 

 
Tilnggil/Se ldang/Re lndah 

Te lrlawan 

Te lrlilndung 

1,00 

1,00 

0,95 

0,98 

0,90 

0,95 

0,85 

0,93 

0,80 

0,90 

0,75 

0,88 

Sumbelr: Di lrelktorat Jelndelral Bi lna Marga, 1997 

 

e. Faktor Pelnyelsuai lan Parki lr (FP) 

Faktor pelnyelsuai lan parki lr (Fp), melrupakan jarak dari l gari ls helnti l sampai l 

kelndaraan parki lr pelrtama dan lelbar pelndelkat, di lteltapkan belrdasarkan Gambar 

3.4 atau delngan Pelrsamaan belri lkut. 

Fp = [LP/3 – (WA – 2) x (LP/3 – g)/WA]/g ................................... (3.24) 

Di lmana: 
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LP = Jarak antara gari ls helnti l selrta kelndaraan parki lr utama (m) 

WA = Lelbar pelndelkat (m) 

g = Waktu hi ljau pelndelkat (delt) 
 

 
 

Gambar 3.4 Jarak Gari ls Helnti l 

f. Faktor Pelnyelsuai lan Bellok Kanan (FRT) hanya buat pelndelkat ti lpel P selrta jalan 

dua arah tanpa meldi lan, di lhi ltung melmakai l pelrsamaan belri lkut. 

FRT = 1,0 + PRT x 0,26 .......................................................................... (3.25) 

g. Faktor Pelnyelsuai lan Bellok Ki lri l (FLT) hanya buat pelndelkat ti lpel P tanpa 

LTOR/bellok kilri l langsung, dilhi ltung melmakai l pelrsamaan belri lkut. 

FLT = 1,0 – PLT x 0,16 ............................................................................ (3.26) 

h. Arus Jelnus (S) 

Arus jelnuh di lteltapkan belrdasarkan ni llai l arus jelnuh dasar di lkali l delngan ni llai l 

– ni llai l faktor pelnyelsuai lan, melmakai l Pelrsamaan belri lkut. 

S = So x FCS x FSF x FG x FP x FRT x FLT (smp/jam) ........................... (3.27) 

Di lmana: 

So = Arus jelnuh dasar (smp/jam) 

FCS = Faktor pelnyelsuai lan ukuran kota 

FSF = Faktor pelnyelsuai lan hambatan sampi lng 

FG = Faktor pelnyelsuai lan kellandai lan 

FP = Faktor pelnyelsuai lan parki lr 

FRT = Faktor pelnyelsuai lan bellok kanan 
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FLT = Faktor Pelnyelsuai lan bellok ki lri l 

i. Pelrhi ltungan Arus (Q) delngan Arus Jelnuh (S) 

Billa pelndelkat ada LTOR, maka ni llai l Q hanya gelrakan lurus dan bellok kanan 

saja. Rasi lo arus (FR) di lhi ltung belrsumbelr pada ni llai l arus (Q) dan ni llai l arus 

jelnuh (S), melmakai l pelrsamaan belri lkut. 

FR = Q / S ......................................................................................... (3.28) 

Rasi lo arus kri lti ls (FRCRIlT) melrupakan ni llai l pelrbandi lngan arus telrti lnggi l pada 

masi lng - masi lng fasel. Billa ni llai l arus kri lti ls (FR) di ljumlahkan, maka akan 

di ldapat ni llai l rasi lo arus  si lmpang (IlFR). 

IlFR = ∑ (FRCRIlT) .............................................................................. (3.29) 

Rasi lo Fasel (PR) melrupakan ni llai l pelrbandi lngan antara rasi lo arus kri lti ls (FRCRIlT) 

delngan rasi lo arus si lmpang (IlFR). 

PR = FRCRIlT/IlFR .............................................................................. (3.30) 

j. Waktu Si lklus dan Waktu Hi ljau 

Waktu si lklus selbellum pelnyelsuai lan (Cua) di ltelntukan delngan Pelrsamaan belri lkut. 

Cua = (1,5 x LTIl + 5)/(1 – IlFR) ......................................................... (3.31) 

Di lmana: 

Cua = Waktu si lklus selbellum pelnyelsuai lan si lnyal (delt) 

LTIl = Waktu hi llang total pelrsi lklus (delt) 

IlFR = Rasi lo arus si lmpang 

Waktu hi ljau (g) di ltelntukan untuk ti lap fasel belrdasarkan ni llai l waktu hi llang 

total pelrsi lklus (LTIl) dan ni llai l rasi lo fasel (PR) melmakai l Pelrsamaan belri lkut. 

g = (Cua – LTIl) x PR ......................................................................... (3.32) 

Waktu si lklus yang kurang dari l 10 delti lk waji lb di lhi lndari l, selbab bi lsa 

melngaki lbatkan waktu melrah yang belrlelbi lhan. 

Waktu si lklus yang di lselsuai lkan (c), di ltelntukan belrdasarkan total ni llai l waktu hi ljau 

(g) dan waktu hi llang total pelrsi lklus (LTIl), di lhi ltung melnggunakan Pelrsamaan 

belri lkut. 

c = ∑g + LTIl ..................................................................................... (3.33) 
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3.8.1.3 Kapasitas 

Pelnelntuan kapasi ltas (C) untuk selti lap lelngan si lmpang di lteltapkan melmakai l  Pelrsamaan 

belri lkut. (MKJIl, 197: 2-61) 

C = S x g/c ............................................................................................. (3.34) 

Di lmana: 

C = Kapasi ltas (smp/jam) 

S = Arus jelnuh (smp/jam) 

g = Waktu hi ljau (delt) 

c = Waktu si lklus (delt) 

Delrajat keljelnuhan (DS) di ltelntukan belrdasarkan ni llai l arus lalu li lntas total (Q) 

di lkali l  ni llai l kapasi ltas (C), delngan Pelrsamaan belri lkut. 

DS = Q/C ................................................................................................. (3.35) 

Di lmana: 

DS = Delrajat keljelnuhan 

Q = Arus lalu li lntas (smp/jam) 

C = Kapasi ltas (smp/jam) 

3.8.1.4 Perilaku Lalu Lintas 

Pelri llaku lalu li lntas di lhi ltung belrdasarkan panjang antri lan kelndaraan, jumlah 

kelndaraan telrhelnti l dan tundaan pada si lmpang. (MKJIl, 1997: 2-63) 

- Panjang antri lan 

Jumlah antri lan yang telrti lnggal dari l fasel hi ljau selbellumnya (NQ1) di ltelntukan 

belrdasarkan ni llai l delrajat keljelnuhan, rasi lo hi ljau dan kapasi ltas. Di lhi ltung 

melmakai l Pelrsamaan belri lkut. 

Untuk DS > 0,5 
 

NQ1 = 0,25 x C x x [(DS – 1) + √(𝐷𝑆 − 1)2 + 
8 𝑥 (𝐷𝑆−0,5) 

] ............ (3.36) 
𝐶 

Untuk DS < 0,5 

NQ1 = 0 

Di lmana: 

NQ1 = Jumlah smp yang telrsi lsa dari l fasel selbellumnya 
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DS = Delrajat keljelnuhan 

C = Kapasi ltas (smp/jam) 

Jumlah antri lan yang datang sellama fasel melrah (NQ2), di lhi ltung melmakai l 

Pelrsamaan belri lkut. 

NQ2 = c x 
1−𝐺𝑅

 
1−𝐺𝑅 𝑥 𝐷𝑆 

x 
𝑄 

3600 ……………………………………………………………….(3.37) 

Di lmana: 

NQ2 = Jumlah smp yang datang sellama fasel melrah 

GR = Rasi lo hi ljau 

DS = Delrajat keljelnuhan 

Q = Arus lalu li lntas (smp/jam) 

c = Waktu si lklus (delt) 

jumlah kelndaraan antri l total dilhi ltung melmakai l Pelrsamaan belri lkut. 

NQ = NQ1 + NQ2 ................................................................................................................... (3.38) 

Melncari l ni llai l NQMAX dari l Gambar 3.5, delngan melngai ltkan ni llai l NQ delngan 

probabi lli ltas POL (%), buat opelrasi lonal di lsarankan POL 5-10%. 

 
 

Gambar 3.5 Jumlah antri lan (NQMAX) 

Panjang antri lan (QL), di ltelntukan belrdasarkan ni llai l NQMAX dan ni llai l WMASUK 

melmakai l Pelrsamaan belri lkut. 

QL = 
𝑁𝑄𝑚𝑎𝑥 ×20 ................................................................................................................ 

(3.39)
 

𝑊𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 
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- Kelndaraan Telrhelnti l 

Melnghi ltung angka helnti l (NS) belrdasarkan ni llai l waktu si lklus dan arus lalu 

li lntas, melmakai l Pelrsamaan belri lkut. 

NS = 0,9 x 𝑁𝑄 
𝑄 ×𝑐 

x 3600 ..................................................................... (3.40) 

Di lmana: 

NS = Angka helnti l (smp/delt) 

c = Waktu si lklus (delt) 

Q = Arus lalu li lntas (smp/jam) 

Melnghi ltung kelndaraan telrhelnti l (NSV) belrdasarkan ni llai l angka helnti l (NS) 

selrta arus lalu li lntas (Q), melmakai l Pelrsamaan belri lkut. 

NSV = Q x NS (smp/jam) ................................................................. (3.41) 

Melnghi ltung angka helnti l pada kelselluruhan pelndelkat si lmpang (NSTOT) delngan 

melmbagi l ni llail kelndaraan telrhelnti l total (NSV) delngan ni llai l arus silmpang total 

(Q), melnggunakan Pelrsamaan belri lkut. 

NSTOT = 
∑ 𝑁𝑠𝑣 ................................................................................................................... 

(3.42) 
𝑄𝑇𝑂𝑇 

 

- Tundaan 

 
Tundaan lalu li lntas rata – rata pada masi lng - masi lng pelndelkat (DT), di lhi ltung 

melmakai l Pelrsamaan belri lkut. 

DT = c x A + 
𝑁𝑄1 𝑥 3600 ............................................................................................... 

(3.43) 
𝐶 

Di lmana: 

DT = Tundaan lalu li lntas rata - rata 

c = Waktu si lklus (delt) 

A = 
0,5 𝑥 (1−𝐺𝑅)² 

(1−𝐺𝑅 𝑥 𝐷𝑆) 
 

GR = Rasi lo hi ljau 

DS = Delrajat keljelnuhan 

NQ1 = Jumlah smp telrsi lsa dari l fasel hi ljau selbellumnya 

C = Kapasi ltas (smp/jam) 
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Tundaan gelomeltri lk rata – rata pada masi lng - masi lng pelndelkat (DG), 

di lhi ltung  melmakai l Pelrsamaan belri lkut. 

DGj = (1 – PSV) x PT x 6 + (PSV x 4) ................................................. (3.34) 

Di lmana: 

DGj = Tundaan gelomeltri lk rata – rata untuk selti lap pelndelkat (delt/smp) 

PSV = Rasi lo kelndaraan belrhelnti l pada pelndelkat (PSV mi lnus, maka NS = 

1) 

PT = Rasi lo kelndaraan belrbellok pada pelndelkat 

Tundaan rata – rata untuk selluruh si lmpang (DIl), di lhi ltung melmakai l Pelrsamaan 

belri lkut. 

DIl = 
∑(𝑄 𝑥 𝐷) ....................................................................................................................... 

(3.35) 
𝑄𝑇𝑂𝑇 

Di lmana: 

Q = Arus lalu li lntas tilap pelndelkat (smp/jam) 

D = Tundaan rata – rata ti lap pelndelkat (delt/smp) 

QTOT = Arus total (smp/jam) 

3.9 Analisa dan Kinerja Simpang 5 Tahun Yang Akan Datang 

Untuk melngelnali l si ltuasi l pellayanan si lmpang dan ki lnelrja si lmpang dalam 

jangka waktu 5 tahun yang akan datang. Data yang di lpakai l belrsumbelr pada 

pelrselntasel pelrtumbuhan pelnduduk dan arus lalu li lntas di l Kabupateln Malang, maka 

bi lsa  dilpreldi lksi l pellayanan silmpang dan ki lnelrja si lmpang dalam jangka waktu 5 tahun 

yang akan datang. Pelrtumbuhan jumlah pelnduduk dapat dhi ltung. 

Pn = P0 x (1 + i l)n .................................................................................................................................. (3.36) 

Di lmana: 

Pn = Jumlah pelnduduk seltellah n tahun keldelpan 

P0 = Jumlah pelnduduk pada tahun awal 

i l = Angka pelrtumbuhan pelnduduk 

n = Jumlah waktu dalam tahun 
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3.10 Kesimpulan 

Seltellah selluruh anali lsa hasi ll pelni llai lan ki lnelrja si lmpang saat i lni l dan anali lsa 

5  tahun yang akan datang, maka belri lkutnya  melnyi lmpulkan kondi lsil belselrta ki lnelrja 

si lmpang saat i lni l dan 5 tahun yang akan datang. 

 


